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ABSTRAK

Asam ribonukleat (RNA) merupakan asam nukleat rantai tunggal hasil transkripsi
dari asam deoksiribonukleat (DNA) dan berperan dalam proses ekspresi gen.
Kuantifikasi isolat RNA total termasuk analisa rutin yang dilakukan sebelum
melakukan analisis lebih lanjut terhadap RNA. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan nilai pengukuran konsentrasi dan kemurnian hasil isolasi
RNA dari hepar ayam menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan mikrodrop
plate dan nanodrop. Analisis kuantitatif dilakukan pada 21 sampel hasil ekstraksi
RNA dari hepar ayam dengan perhitungan kemurnian dan konsentrasi yang
didapatkan dari hasil pembacaan absorbansi pada spektrofotometer nanodrop dan
mikrodrop pada panjang gelombang 230, 260, 280, dan 320 nm. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan pada parameter konsentrasi,
kemurnian 260/230, dan kemurnian 260/280 dengan nilai signifikansi p < 0,05
melalui uji statistika Wilcoxon Signed Rank Test. Mikrodrop dapat digunakan
sebagai alat untuk kuantifikasi RNA dengan nilai konsentrasi yang lebih tinggi dari

nanodrop dan nilai kemurnian yang lebih rendah dari pada nanodrop.

Kata Kunci : Hepar; Nanodrop; Mikrodrop; RNA

PENDAHULUAN

Asam ribonukleat (RNA)
merupakan asam nukleat rantai tunggal
yang termasuk hasil trankripsi dari asam
deoksiribonukleat (DNA). Asam
ribonukleat mengandung suatu informasi
kemudian ditranslasi menjadi asam
amino yang berperan dalam proses
sintesis protein (Sumbono, 2021). Enzim
merupakan salah satu molekul protein
yang dihasilkan dari ekspresi gen dan
berperan dalam proses metabolisme
nutrien di dalam tubuh. Molekul RNA
merupakan molekul yang stabil secara
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termodinamika, namun, cepat dicerna
dengan adanya enzim RNase yang
hampir ada di mana-mana (Khansa,
2022).

Hepar ayam berperan dalam
proses metabolisme lipid yang diatur
oleh enzim (molekul protein) hasil
ekspresi gen (Mafruchati, 2023). Analisis
ekspresi gen suatu enzim diperlukan
tahapan teknik isolasi RNA. Ekstraksi
RNA adalah proses untuk mengekstraksi
dan memurnikan RNA dari sampel.
Proses ekstraksi RNA perlu diperhatikan
karena RNA mudah terdigesti oleh
RNAse yang terdapat pada lingkungan
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terutama jari. Dengan demikian, untuk
menganalisis ekspresi gen tersebut,
perlu dilakukan isolasi RNA. Uji kuantitas
dan kualitas RNA hasil isolasi sebagai
langkah awal pengujian teknik
polymerase chain reaction (PCR),
sintesis DNA komplemen (cDNA) dari
RNA, serta kuantitas cDNA melalui
elektroforesis dan spektrofotometri.

Spektrofotometri merupakan salah
satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengukur konsentrasi dan kemurnian
RNA  berdasarkan  kemampuannya
dalam menyerap cahaya atau sumber
sinar. Molekul RNA dapat menyerap
(absorbansi) cahaya ultraviolet (UV)
pada 260 nm (A260), sedangkan
absorbansi pada 280 nm (A280)
mengukur protein dan phenol (Gallagher,
2011). Perbedaan absorbansi pada
A260/A280, A260/A230, dan A260/A325
digunakan untuk menentukan kemurnian
RNA dan keberadaan kontaminan
(protein dan fenol) dalam sampel biologis
selama proses ekstraksi RNA
(Desjardins dan  Conklin,  2011;
Sukumaran, 2011). Kemurnian template
RNA (bebas dari kontaminasi protein,
polisakarida maupun DNA) dan integritas
RNA merupakan faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan  sintesis
cDNA (Okanti, dkk., 2022).

Kuantifikasi isolat RNA total
merupakan analisis rutin yang dilakukan
di laboratorium penelitian dan pengujian
biologi sebelum melakukan analisis lebih
lanjut terhadap RNA pada aplikasi teknik
PCR. Isolat RNA perlu dipastikan
memiliki  kemurnian  tinggi  (tanpa
kontaminan) dan integritas tinggi (tidak
terdegradasi) merupakan salah satu titik
paling kritis. Nilai kemurnian yang rendah
menandakan bahwa tahapan ekstraksi
RNA belum sempurna, banyaknya
kontaminan yang ikut terbawa, seperti
protein dan DNA genom (Sambrook dan
Russel, 2001). Ketidakmurnian dan
rendahnya konsentrasi dalam isolat RNA
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dapat penghambat proses penelitian
yang melibatkan RNA dengan
memunculkan hasil yang bervariasi dan
nilai kuantifikasi yang palsu. Uji kuantitaf
RNA dapat dilakukan menggunakan
instrumen spektrofotometri sinar tampak
(Visible), spektrofotometri  ultraviolet
(UV), spektrofotometri ultraviolet-tampak
(UV-Vis) dan spektrofotometri
inframerah. Teknik mikrovolume untuk
spektrofotometri merupakan metode
yang paling sering digunakan pada
pengukuran DNA, RNA, dan protein.

Berdasarkan  hasil  penelitian
Iswahyudi dkk. (2018), nilai rata-rata
kemurnian RNA rata-rata sebesar 2
menggunakan spektrofotometer
nanodrop, sedangkan hasil penelitian
Amanda dan Cartealy (2015)
menunjukan bahwa kemurnian RNA
rata-rata 2,21 menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Dewanata dan
Mushlih  (2021), menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil dari pengujian
konsentrasi dan kemurnian DNA
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
dan Nanodrop pada sampel DNA.

Belum banyak penelitian
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
mikrovolume dengan udrop plate untuk
mengukur kuantitas isolat RNA. Volume
sampel hasil isolasi RNA umumnya
dalam jumlah sangat sedikit, sehingga
diperlukan udrop plate yang
memungkinkan  penggunaan sampel
dengan volume yang kecil. Volume
sampel pada penggunaan
spektrofotometer UV-Vis dengan
mikrodrop plate sekitar 2-10 pL. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukan
uji perbandingan hasil pengukuran
kuantifikasi RNA meliputi kemurnian dan
konsentrasi pada  spektrofotometer
nanodrop dan spektrofotometer uv-vis
dengan udrop/mikrodrop plate.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan pengukuran
konsentrasi dan kemurnian hasil isolasi
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RNA hepar ayam menggunakan
spektrofotometer nanodrop dan
spektrofotometer UV-Vis dengan
mikrodrop  plate  sebagai metode
kuantifikasi isolat RNA.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada

bulan Januari sampai Februari 2023 di
Laboratorium Pusat Penelitian Ternak
Tropik, Gedung Animal Science Learning
Center, Fakultas Peternakan, Universitas
Gadjah Mada.

Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Freezer -80°C
(Eppendorf, Premium U410), Autoclave
Mikrosentrifus

(Tomy,  SX-500),
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(Eppendorf, 5425G), Mikropipet
(Eppendorf), Timbang Analitik (Mettler
Toledo, ML204T), Vortex Mixer (DLAB),
Pinset, Spektrofotometer = Nanodrop
(MaestroNano®Spectrophotometer)
(Gambar 1), Spektrofotometer UV-Vis
Mikrodrop (Thermo Scientific™
Multiskan™ Sky) (Gambar 2), cetakan
gel, elektroforesis set (Bio-Rad), gelas
ukur, spatula, parafiim, dan imaging
system (Uvitec: Alliance Q9 Advance).
Bahan yang digunakan adalah
Sampel 21 hepar ayam (Gallus gallus
dometicus), Kit ekstraksi Quick-RNA™
Miniprep  Kit  (Zymo  Research),
Proteinase K (Zymo Research), Etanol
Absolut, Nuclease Free Water, microtube
1,5ml, Serbuk Agarose, Gel stain, Tris-
borat EDTA (TBE) 1x, Marker (Smobio:
ExcelBand™  1KB), mikrotip  biru,
mikrotip kuning, dan mikrotip putih.

(Bottom gass)

Gambar 1. Spektrofotometer Nanodrop (MaestroNano®Spectrophotometer) (Anonim,
2023)

Gambar 2. Spektrofotometer UV-Vis Mikrodrop (Thermo Scientific™ Multiskan™ Sky)
(Dokumentasi Pribadi)
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Metode Penelitian

Ekstraksi RNA
Tahapan isolasi RNA dilakukan

pada masing-masing sampel yang akan
diuji dengan mengikuti protokol purifikasi
RNA Total dari Quick-RNA™ Miniprep
Kit (Zymo Research).

Kuantifikasi isolat RNA dengan
Nanodrop
Isolat RNA yang sudah didapatkan

dari proses ekstraksi diukur konsentrasi
dan kemurniannya pada panjang
gelombang 230, 260 dan 280 nm
menggunakan Spektrofotometer
Nanodrop
(MaestroNano®Spectrophotometer)
tersaji pada Gambar 1. Nuclease Free
Water digunakan untuk pengukuran
blanko. Isolat RNA tersebut disimpan
pada suhu -80°C setelah selesai
penguijian.

Kuantifikasi isolat RNA dengan
Spektrofotometer UV-VIS uDrop
Isolat RNA yang sudah didapatkan

dari proses ekstraksi diukur konsentrasi
dan kemurniannya dengan
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
Mikrodrop (Thermo Scientific™
Multiskan™ Sky) tersaji pada Gambar 2.
Instrumen melakukan pengukuran
absorbansi pada panjang gelombang
230, 260, 280, dan 320 nm. Nuclease
Free Water digunakan untuk pengukuran
blanko. Isolat RNA tersebut disimpan
pada suhu -80°C setelah selesai
pengujian.

Kualitatif isolat RNA dengan gel
agarose 1%
Gel agarose 1% dibuat dengan

melarutkan serbuk agarose sebanyak 1
gr dalam 100 ml Buffer TBE 1x lalu
dipanaskan serta ditambahkan 4uL gel
stain dan dicetak dalam cetakan gel. Gel
agarose selanjutnya dilakukan proses
elektroforesis. Sampel isolat RNA
sebanyak 6 pL ditambahkan 1,2 pL
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loading dye dicampurkan di atas
parafilm. Masing-masing campuran isolat
dan loading dye dimasukkan ke dalam
sumuran agar di dalam tangki
elektroforesis. Proses elektroforesis
dilakukan selama 45 menit dengan
voltase konstan 90 volt. Hasil
elektroforesis divisualisasi dengan sinar
UV melalui instrumen Imaging System.

Analisis data
Analisis statistika dilakukan

dengan uji beda. Terdapat beberapa uji
beda yakni uji beda sampel berpasangan
parametrik, uji beda sampel
berpasangan non parametrik, uji beda
sampel tidak berpasangan parametrik, uiji
beda sampel tidak berpasangan non
parametrik. Dalam penentuan parametrik
dan non parametrik, perlu dilakukan uiji
normalitas untuk mengetahui distribusi
data yang sudah ada. Analisa ini
dilakukan dengan aplikasi IBM SPSS
Versi 25 (Sudjana, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spektrofotometri UV-Vis banyak
digunakan untuk kuantifikasi asam
nukleat. Asam nukleat memiliki puncak
serapan cahaya pada panjang
gelombang 260 nm dan nilai absorbansi
ini  digunakan untuk  menentukan
konsentrasi RNA. Isolasi RNA total dari
21 sampel hepar ayam menghasilkan 21
tabung isolat yang berisi RNA total dari
sampel yang siap untuk dilakukan
pengukuran konsentrasi dan kemurnian.
Data pengukuran konsentrasi dan
kemurnian  yang diperoleh dari
Spektrofotometer Nanodrop
(MaestroNano®Spectrophotometer) dan
Spektrofotometer UV-Vis pDrop
dianalisis menggunakan SPSS untuk
mengetahui perbedaan nyata pada
kedua data tersebut.

Hasil pengukuran
kemurnian/purity RNA disajikan pada
Tabel 1. Hasil kemurnian 260/230 dan
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260/280 dengan pengukuran
menggunakan nanodrop dan mikrodrop
dengan sampel yang sama terdapat
perbedaan. Nilai pengukuran kemurnian
260/280 dari mikrodrop memiliki nilai di
angka 1,4. Sedangkan nilai kemurnian
260/280 pada nanodrop memiliki nilai di
angka 1,8-2,3. Taylor dkk (2010)
menyebutkan bahwa nilai kemurnian
yang baik adalah di rasio A260/A280 1,8-
2,0. Rasio A260/A230 dengan nilai
kurang dari 1,8 mengindikasikan adanya
kontaminasi. Tabel 1 menunjukkan isolat
RNA dengan sampel yang sama diukur
dengan  nanodrop  memiliki  nilai
kemurnian A260/A280 yang memenuhi
kriteria (1,8-2,0), sedangkan jika diukur

dengan mikrodrop tidak memenubhi
kriteria (<1,8). Pengukuran spektrum
memiliki keunggulan dalam

menunjukkan kemungkinan kontaminasi
sebagai puncak tambahan pada panjang
gelombang lain.

Hasil pengukuran spektrum pada
sampel isolat RNA nomor 18 sampel
yang memiliki nilai kemurnian 260/230
dan 260/280 berturut-turut 1,278 dan
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1,423 ditunjukkan pada Gambar 3.
Tampak puncak di panjang gelombang
260 nm dan penurunan di panjang
gelombang 280 nm, pada panjang
gelombang 320 nm tidak menunjukan
puncak. Gallagher (2011) menyebutkan
bahwa indikator kemurnian dapat
menggunakan rasio pada pembacaan
absorbansi di 260 nm dan 280 nm.
Protein memiliki puncak serapan pada
280 nm. Apabila kontaminasi terjadi,
maka akan menurunkan rasio A260/280.
Pengukuran pada panjang gelombang

230 nm yakni untuk menunjukkan
kontaminan lainnya seperti garam,
senyawa Yyang mengandung ikatan

peptida atau bagian aromatik seperti
protein dan fenol juga menyerap di
panjang gelombang 230 nm.
Pengukuran pada panjang gelombang
320 nm digunakan untuk pengurangan
latar belakang untuk menghilangkan
kemungkinan garis dasar yang
dihasilkan oleh bahan pengganggu atau
partikel lain dalam sampel dan kotoran
pada plate yang digunakan.

Tabel 1. Data hasil pengukuran kuantitatif RNA dengan spektrofotometri

Spektrofotometer Nanodrop

Spektrofotometer Mikrodrop

Kode Konsentrasi Konsentrasi
Sampel 260/230 260/280 260/230 260/280

(ng/ul) (ug/mL)

1 2,093 1,875 164,380 2,181 1,423 205,300
2,007 1,827 243,880 1,647 1,441 285,300

3 2,043 1,854 128,410 1,130 1,309 160,700
4 1,718 2,399 345,540 1,869 1,430 394,200
5 2,101 1,904 189,370 2,226 1,422 224,000
6 2,056 1,827 188,420 2,126 1,420 222,600
7 2,028 1,848 226,350 1,688 1,448 270,000
8 2,030 1,888 253,480 1,936 1,430 273,300
9 1,673 2,291 324,030 1,466 1,455 378,000
10 2,044 1,885 197,830 1,978 1,427 201,100
11 2,167 1,996 139,750 1,985 1,431 156,700
12 2,136 1,961 165,340 1,639 1,441 197,100
13 2,009 2,075 256,810 1,944 1,438 287,700
14 1,969 1,878 302,700 2,007 1,419 400,100
15 1,916 1,872 205,710 1,796 1,435 227,300
16 2,039 1,827 132,490 2,047 1,425 171,300
17 2,055 1,897 132,470 2,044 1,420 174,200
18 1,951 1,973 179,380 1,278 1,432 187,300
19 1,951 1,954 250,280 1,991 1,427 398,000
20 1,978 1,960 128,410 1,809 1,432 155,800
21 2,079 1,910 254,280 1,943 1,420 362,900
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Gambar. 3 Spektrum isolat RNA Nomor 18 diukur dengan Spektrofotometer UV VIS
Mikrodrop

Perbedaan lainnya dari
pembacaan nilai kemurnian adalah
dalam rumus kalkulasinya. Nanodrop
menggunakan rumus rasio dari
perbandingan nilai absorbansi pada
panjang gelombang 260 nm dan 280 nm
untuk  nilai kemurnian 260/280;
perbandingan nilai absorbansi pada
panjang gelombang 260 nm dan 230 nm
untuk  nilai  kemurnian  260/230.
Sedangkan mikrodrop menggunakan
rumus perbandingan yang sama dengan
pengukuran dengan nanodrop namun
nilai absorbansi di panjang gelombang
230 nm, 260 nm dan 280 nm dikoreksi
dengan pengukuran blank  dan
background subtraction. Pengukuran
blank  dilakukan  dengan  sampel
Nuclease Free Water sedangkan
background dilakukan pada panjang
gelombang 320 nm. Hasil pembacaan
kemurnian pada mikrodrop rendah bisa
juga disebabkan karena banyaknya
faktor pengurang dalam pembacaanya.

Hasil pengukuran dengan sampel
yang sama pada konsentrasi,
menunjukkan bahwa konsentrasi RNA
cenderung lebih tinggi ketika diukur
dengan Spektrofotometer mikrodrop
daripada nanodrop. Pengukuran
konsentrasi pada instrumen nanodrop
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menggunakan rumus yang berbeda
dengan mikrodrop Maestro-
Nano®Spectrophotometer
menggunakan rumus :

¢ = A260/0,025 atau,

¢ = A260*40 ug/mi
Sedangkan Spektrofotometer UV-

Vis Mikrodrop (Thermo Scientific™
Multiskan™ Sky) menggunakan rumus :

¢ = (A260-A320)*((40

pug/ml)/(0.049))
Dasar pengukuran kedua
instrumen ini menggunakan hukum
Lambert-Beer, A = ¢Cl dimana A

merupakan nilai absorbansi; C adalah
konsentrasi; | merupakan pathlength dari
spektrofotometer; dan € adalah extinction
coefficient. Koetsier dan Cantor (2019)
menyebutkan bahwa extinction
coefficient telah ditentukan untuk double-
strand DNA, RNA, dan single-strand
DNA. Pengukuran konsentrasi RNA
menggunakan faktor konversi 40 ug/ml.
Perbedaan dari rumus yang digunakan
yakni pada penggunaan  koreksi
background dan ukuran pathlength.
Pengukuran pada mikrodrop
menggunakan faktor koreksi panjang
gelombang 320 nm dan pathlength untuk
mikrodrop adalah 0,049 cm. Pada
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nanodrop yang menggunakan pathlength
cuvvete pada umumnya yakni 1 cm.

Satuan yang digunakan dalam
konsentrasi nanodrop dan mikrodrop
memiliki nilai yang sama. Pada nanodrop
digunakan satuan ng/ul jika dalam angka
yaitu 10%/106. Sedangkan pada
mikrodrop digunakan satuan pg/ml jika
dalam 106/10-3. Keduanya memiliki nilai
satuan yang sama dan sering digunakan
dalam satuan konsentrasi unit. Satuan
ng/ul digunakan karena untuk
mempermudah interpretasi hasil, karena
syarat untuk proses polymerase chain
reaction (PCR) minimal 10 ng/ul (Ahmad,
2021).

Proses elektroforesis gel
digunakan untuk uji kualitatif keberadaan
RNA dalam hasil isolat. Pada penelitian
ini uji kualitatif dilakukan pada 12 sampel
isolat nomer 1-4 dan 14-21 sebagai
konfirmasi kualitas RNA berdasarkan
pemisahan berdasarkan berat molekul
melalui gel agarose. Gambar 4
menunjukkan hasil elektroforesis dari
beberapa sampel yang memiliki nilai
konsentrasi tinggi dan rendah. Pada hasil
pembacaan konsentrasi dengan
nanodrop maupun mikrodrop sampel
nomor 3 dan 20 memiliki konsentrasi
yang lebih rendah dibandingkan dengan
yang lain hal ini sejalan dengan hasil
elektroforesis Gambar 4 pada lane
nomor 3 dan 20 yang tampak memiliki
pita tipis. Sampel nomor 4, 14 dan 19

1k bp S
750 bp
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memiliki konsentrasi tinggi  jika
dibandingkan sampel lainnya hal ini juga
sejalan dengan hasil elektroforesis yang
memiliki pita tebal. Hasil elektroforesis
pada semua lane juga @ tidak
menunjukkan  adanya  kontaminasi
genom DNA (gDNA). Kualitas RNA
dikatakan bagus ketika band 28S/18S
ribosom sangat terlihat jelas di gel
agarose dengan pita 28S lebih tebal
dibandingkan 18S (Schroeder dkk.,
2006; Felipe dkk. 2023).

Hasil kuantifikasi ditambah
dengan uji konfirmasi kualitatif di gel
agarose dari isolat RNA pada semua
sampel memenuhi untuk dilakukan
pengujian molekuler selanjutnya seperti
sintesis cDNA untuk studi gRT-PCR.
Pada penelitian Surya dkk. (2023), hasil
pengukuran kuantitatif isolat RNA pada
sampel serum Tikus untuk penelitian
ekspresi gen yakni kemurnian 260/280 di
angka 1,8-2,1 dan konsentrasi di angka
921,3 - 3548,0 ng/ul. Gambar 5
menunjukkan bahwa  berdasarkan
penelitian tesis oleh Aprianto (2023)
dengan menggunakan sampel isolat
RNA yang sama dengan penelitian ini
terdapat hasil amplifikasi pada template
cDNA yang digunakan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dari hasil kuantifikasi
isolat RNA menggunakan nanodrop dan
mikrodrop dengan hasil seperti Tabel 1,
menunjukkan hasil keberhasilan dalam
pengujian.

14 15 16 17 18 19 20 21

o) N 285 rRNA

185 rRNA

Gambar 4. Hasil Elektroforesis Gel Agarose 1% Isolat RNA
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Gambar 5. Hasil amplifikasi Real Time PCR dengan target gen B-aktin dari template
cDNA yang berasal dari isolat RNA Nomor 1.

Tabel 2. Uji Normalitas Data Konsentrasi dan Kemurnian/purity RNA

Shapiro-Wilk
Sig.
Konsentrasi_Nanodrop 0,667
Konsentrasi_Mikrodrop 0,011
Purity260230_Nanodrop 0,003
Purity260230_Mikrodrop 0,040
Purity260280_Nanodrop 0,000
Purity260280_Mikrodrop 0,000

Tabel 3. Uji Wilcoxon Data Konsentrasi dan Kemurnian/purity RNA

Test Statistics
Konsentrasi_Mikrodrop -  Purity260230_Mikrodrop - >urity260280_Mikrodrop -

Konsentrasi_Nanodrop

Purity260230 Nanodrop  Purity260280 Nanodrop

Asymp. Sig. 0,000
(2-tailed)

0,017 0,000

Pada analisa statistika dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui jenis
pengujian statistika yang dipilih. Data
dikatakan normal apabila persyaratan
nilai signifikan (Sig) > 0,05. Dalam
penelitian ini  nilai signifikan yang
digunakan untuk pengolahan data
adalah dari Shapiro-Wilk karena data
yang digunakan kurang dari 50 sampel.
Razali dan Wah (2011) menyatakan
bahwa untuk sampel yang kurang dari 50
pengujian normalitas menggunakan uji
Shapiro dan Wilk. Bila dilihat pada Tabel
2, nilai Sig yang diperoleh pada
pengukuran kemurnian 260/230

nanodrop hasilnya < 0,05 yang berarti
data bersifat tidak normal sedangkan
pada mikrodrop hasilnya > 0,05 yang
artinya data bersifat normal. Nilai sig
pada kemurnian 260/280 baik itu
menggunakan nanodrop atau mikrodrop
hasilnya < 0,05 berarti data tidak normal.
Nilai Sig pada pengukuran konsentrasi
dari nanodrop > 0,05 yang menunjukan
bahwa data normal namun pada
pengukuran konsentrasi dengan
mikrodrop hasilnya < 0,05 artinya data
tidak normal. Jika terdapat data tidak
normal pada keseluruhan data yang diuji
normalitasnya, maka metode analisis
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data statistik yang dipilih adalah statistik
non parametrik, yang mana hasil
pengujiannya ditunjukan pada Tabel 3.
Penelitan ~ ini  menggunakan
analisis data dengan 2 parameter sampel
yang berpasangan non parametrik yaitu
menggunakan Wilcoxon Signed Rank
Test. Berdasarkan hasil analisis SPSS
dengan Wilcoxon Signed Rank Test nilai
signifikan. yang didapatkan dari hasil
kemurnian dari rasio 260/230 dan rasio
260/280 dengan menggunakan
spektrofotometer nanodrop dan
mikrodrop memiliki nilai lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan yakni
0,05, dalam hal ini memiliki interpretasi
HO ditolak atau memiliki arti terdapat
perbedaan signifikan antara penggunaan
spektrofotometer mikrodrop dan
nanodrop pada hasil kemurnian dari
rasio 260/230 dan rasio 260/280 isolat
RNA. Pada hasil konsentrasi dengan
menggunakan spektrofotometer
nanodrop dan mikrodrop memiliki nilai
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan yakni 0,05, dalam hal ini
memiliki interpretasi HO ditolak atau
memiliki  arti  terdapat perbedaan
signifikan antara penggunaan
spektrofotometer mikrodrop dan
nanodrop pada hasil konsentrasi RNA.

KESIMPULAN

Spektrofotometer UV VIS dengan
udrop/mikrodrop plate termasuk salah
satu instrumen yang dapat digunakan
untuk uji kuantitatif RNA total. Mikrodrop
memiliki kecenderungan hasil
konsentrasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nanodrop.
Mikrodrop memiliki kecenderungan hasil
kemurnian yang lebih rendah
dibandingkan dengan nanodrop. Hasil
pengukuran konsentrasi dan kemurnian
menunjukkan hasil yang berbeda secara
signifikan dengan nilai analisis statistika
kurang dari 0,05 karena perbedaan nilai
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absorbansi, perhitungan dan pathlength
pada keduanya.
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